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ABSTRAK 
Pasar Gede Hardjonagoro memiliki 36 kuli angkut buah, yang memiliki pekerjaan beban fisik 
dengan mengangkat rata-rata 50-150 kg sekali angkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan tingkat persentase cardiovascular load (%CVL)  dengan kelelahan kerja pada kuli 
angkut buah di Pasar Gede Hardjonagoro Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dengan rancangan cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 36 
responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah total sampling. Berdasarkan hasil pengukuran %CVL pada kuli angkut buah sebanyak 
72,2% berada pada kategori sedang dan sebanyak 27,8% berada pada kategori agak berat. 
Selanjutnya untuk hasil pengukuran kelelahan didapatkan sebanyak 13,9% mengalami lelah 
ringan sekali, sebanyak 41,7% mengalami lelah ringan, sebanyak 41,7% mengalami lelah sedang, 
dan sebanyak 2,8% mengalami lelah berat. Analisis  bivariat yang  digunakan adalah uji Kendall 
Tau  dengan signifikasi 0,05, didapatkan hasil (p = 0,027) atau (p <0,05) yang berarti bahwa ada 
hubungan tingkat %CVL dengan kelelahan kerja dengan nilai r = 0,0355 yang berarti bahwa 
hubungan antara kedua variabel adalah rendah. 




Pasar Gede Hardjonagoro has 36 fruits porter workers, which have a physical load job that lifts 
50-150 kgs at once. This research aims to determine the relations between cardiovascuar load 
percentage (%CVL) with working fatigue in the fruits porter workers at Pasar Gede 
Hardjonagoro Surakarta. This research is an observational study with cross sectional design. 
Population this research is 36 respondents with male gender, using total sampling methods as 
the sampling technique. Based on %cvl measurement in the fruits porter workers, as much as 
72.2% are in the middle category and as much as 27.8% are in the heavier category. Next up, for 
fatigue measurement, as much as 13,9% are in the mild fatigue level as much as 41.7% are in the 
moderate fatigue level, and as much as 2.8% are in the heavy fatigue level. Bivariate analisys 
that used is the Kendall Tau test, with significance 0.05, gets result (P = 0.027) atau (P <0.05) 
which means it definitely have the relations between %CVL with working fatigue in a low score r 
= 0,0355 wich means the relations between 2 variables are low. 
Key Words: %CVL, Fatigue, Porter Workers 
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PENDAHULUAN 
 
Pasar tradisional merupakan salah satu 
sektor informal yang dinikmati dan diminati 
kebanyakan masyarakat. Pasar tradisional 
memiliki posisi khusus dalam perekonomian 
di Kota Surakarta karena berkaitan dengan 
aspek kultural, geografis, dan tradisi 
masyarakat. Pasar tradisional merupakan 
kekuatan ekonomi yang dapat dimanfaatkan 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
melalui output sektor perdagangan, 
meningkatkan kelancaran arus barang, 
memberdayakan UMKM melalui jaringan 
kemitraan, mendukung pertumbuhan yang 
lebih berkeadilan khususnya bagi UMKM 
yang berdagang di pasar tradisional (DPP 
Kota Surakarta, 2011). 
Buruh angkut merupakan salah satu 
bagian masyarakat pekerja yang perlu 
mendapatkan perhatian karena proses kerja 
yang mereka lakukan banyak mengandung 
resiko terhadap kesehatan. Buruh angkut 
adalah pekerja yang bekerja dengan menjual 
jasa mengangkut barang/material dari satu 
tempat ke tempat lain. Pada umumnya 
pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai 
alat angkut seperti memikul, menjinjing, 
maupun, memanggul. Buruh angkut 
biasanya banyak terdapat didaerah yang 
dekat dengan kegiatan ekonomi seperti 
pasar, pelabuhan maupun sarana lainnya. 
Data mengenai kecelakaan kerja yang 
diterbitkan oleh Kepolisian Republik 
Indonesia tahun 2012 di Indonesia setiap 
hari rata-rata terjadi 847 kecelakaan kerja, 
36% disebabkan kelelahan yang cukup 
tinggi. Lebih kurang 18% atau 152 orang 
mengalami cacat. Pada tahun 2004, di 
Indonesia setiap harinya mengalami 414 
kecelakaan kerja, sebesar 27,8% disebabkan 
oleh kelelahan yang cukup tinggi, sekitar 
9,5% atau 39 orang mengalami cacat 
(Depnakertrans, 2004). 
Kemampuan kerja seorang tenaga 
kerja satu beda dengan tenaga kerja lainnya 
dan sangat tergantung pada tingkat 
keterampilan, kesegaran jasmani, keadaan 
gizi, jenis kelamin, usia, dan ukuran tubuh 
dari pekerja yang bersangkutan. Tingkat 
kelelahan akibat kerja yang dialami pekerja 
dapat menyebabkan ketidaknyamanan, 
gangguan dan mengurangi kepuasan serta 
penurunan produktivitas yang ditunjukkan 
dengan berkurangnya kecepatan 
performansi, menurunnya mutu produk, 
hilangnya orisinalitas, meningkatnya 
kesalahan dan kerusakan, kecelakaan yang 
sering terjadi, kurangnya perhatian, dan 
ketidaktepatan dalam melaksanakan 
pekerjaan. Kelelahan kerja dapat terjadi 
akibat dari faktor lingkungan kerja, faktor 
individu, dan faktor pekerjaannya (Tarwaka, 
2014). 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan Cahyani (2010) 
menyimpulkan bahwa adanya hubungan 
antara berat beban dengan kelelahan buruh 
angkut dengan nilai p 0,018 < 0,05. Hasil 
analisis ini juga menunjukkan bahwa berat 
beban semakin tinggi menyebabkan tingkat 
kelelahan yang tinggi pula. Sedangkan 
berdasarkan hasil penelitian Nurvitarini dkk, 
(2015) menyimpulkan bahwa dari 7 orang 
operator departemen produksi, terdapat 2 
operator dengan Presentase Cardiovascular 
Load (%CVL) > 30% yang berarti pekerjaan 
memerlukan perbaikan atau menyebabkan 
kelelahan selama bekerja. 
Pasar Gede Hardjonagoro  merupakan 
pasar terbesar di kota Surakarta, sehingga 
pasar ini merupakan pusat perekonomian 
masyarakat Kota Surakarta dan sekitarnya. 
Pusat perekonomian masyarakat ini 
beroperasi selama 24 jam setiap harinya. 
Sedangkan jumlah kuli angkut buah yang 
bekerja di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta sejumlah 36 orang. 
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Berdasarkan survei pendahuluan yang 
telah dilakukan di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta didapatkan hasil sebagai berikut, 
dari hasil pengukuran %CVL di Pasar Gede 
hardjonagoro Surakarta didapatkan hasil 
sebesar  40,296% hasil tersebut termasuk 
dalam kategori sedang dengan penjelasan 
pembebanan sedang dan mungkin 
diperlukan perbaikan, dan berdasarkan hasil 
wawancara pada 10 kuli angkut buah 60% 
diantaranya mengalami kelelahan kerja. 
jumlah seluruh kuli angkut buah yang 
bekerja setiap harinya sebanyak 17 orang, 
dalam sehari minimal kuli angkut buah 
mengangkut sebanyak 10 kali. Tugas yang 
dilakukan kuli angkut buah yakni 
mengangkut buah dari truck dan 
memindahkan ke dalam pasar, dan memilah 
buah-buahan yang akan dijual. 
Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka peneliti ingin mengetahui apakah ada 
hubungan tingkat Persentase Cardiovascular 
Load (%CVL) dengan tingkat kelelahan 




Jenis penelitian Cross Sectional 
dengan rancangan penelitianCross Sectional 
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 2015. 
Tempat pelaksanaan penelitian ini di Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta. 
Populasi dari penelitian ini yaitu 
seluruh kuli angkut buah di Pasar Gede 
Hardjonagoro Surakarta sebanyak 36 orang 
dengan jenis kelamin laki-laki. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. 
Adapun analisis data yang digunakan 
adalah analisis univariat bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian. 
Kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
diinterpretasikan. Analisis bivariat dilakukan 
untuk mengetahui hubungan tingkat 
Presentase Cardiovascular Load (%CVL) 
dengan tingkat kelelahan kerja pada kuli 
angkut buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta. Analisis ini menggunakan uji 
statistik Korelasi Kendall-Tau. 
Dasar pengambilan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
a) Jika nilai p ≤ 0,05 maka hipotesis  
penelitian Ho ditolak. 
b) Jika nilai p > 0,05 maka hipotesis 
penelitian Ho diterima. 
Pengukuran tingkat kekuatan korelasi (r) 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Pengukuran Tingkat 




A. Observasi Lapangan 
Kuli angkut buah bekerja dengan 
sistem 3 hari kerja dan 3 hari libur. 
Kondisi fisik lingkungan kerja di Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta masih 
tergolong dalam lingkungan kerja yang 
nyaman karena penerangan di Pasar Gede 
Hardjonagoro cukup baik sehingga 
pekerja tidak kesulitan pada saat 
melakukan pekerjaan memilih buat 
sebelum disetorkan kepada distributor 
atau penjual. Kebisingan di Pasar 
Hardjonagoro pun tidak terlalu bising 
karena pekerja bekerja di bagian yang 
tidak terlalu ramai atau padat lalu lintas 
seperti di pintu masuk Pasar Gede 
Hardjonagoro. Kondisi lingkungan pasar 
Gede Hardjonagoro cukup rapih dan 




0,80 – 1,000 Sangat kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
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tumpukan sampah yang dapat 
menimbulkan bau yang kurang sedap. 
Kuli angkut buah saat bekerja 
menggunakan pakaian seragam dari Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta, sarung 
tangan untuk mengangkut tetapi di sini 
pekerja yang menggunakan sarung 
tangan hanya sebagian saja, memakai 
sandal, dan bekerja secara tim. Tidak ada 
waktu istirahat yang pasti untuk kuli 
angkut buah karena mereka bekerja 
memindahkan buah dari truck ke dalam 
pasar dan tidak ada jam yang pasti truck 
buah sampai di pasar karena tergantung 
kondisi lalu lintas. 
 
B. Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 
a. Masa Kerja 
Hasil penelitian 
menunjukkan distribusi 
frekuensi masa kerja responden 
sebagai berikut : 
 












RS R S B 
Baru  12 33,
3 
2 3 7 0 
Lama  24 66,
7 
3 12 8 1 
Total  36 100 5 15 15 1 
Rata-
rata 8 
      
Standar 
Deviasi  
5,62      
Keterangan 
RS : Ringan Sekali 
R : Ringan 
S : Sedang 
B : Berat 
Berdasarkan Tabel 2 
tersebut diketahui bahwa 
frekuensi masa kerja responden 
paling banyak adalah masa kerja 
lama (>5 tahun) yaitu sebanyak 
24 (66,7%) responden dari 
keseluruhan sampel dan yang 
mengalami kelelahan ringan 
sekali sebanyak 2 responden, 
kelelahan ringan 3 responden  
dan yang mengalami kelelahan 
sedang sebanyak 7 responden. 
Sedangkan frekuensi masa kerja 
responden yang baru (≤5 tahun) 
sebanyak 12 (33,3%) responden 
dari keseluruhan sampel dan 
yang mengalami kelelahan 
ringan sekali sebanyak 3 
responden kelelahan ringan 12 
responden, kelelahan sedang 8 
responden dan kelelahan berat 1 
responden, rata-rata masa kerja 
responden adalah 8 tahun, dan 




frekuensi umur responden 
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Tabel 3.Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur 
Umur (n) (%) Kelelahan  
RS R S B 
Remaja 
Akhir 
11 30,6 2 4 5 0 
Dewasa 
Awal 
9 25 1 3 5 0 
Dewasa 
Akhir 
6 16,7 0 5 1 0 
Lansia 
Awal 
10 27,8 2 3  4 1 
Total  36 100 5 15 15 1 
Rata-
rata 34 





     
 
Tabel 3 diketahui bahwa 
frekuensi usia responden yang 
paling banyak adalah pada kategori 
remaja akhir sebanyak 11 (30,6%) 
responden dari jumlah sampel dan 
yang mengalami kelelahan ringan 
sekali 2 responden, kelelahan 
ringan 4 responden, dan kelelahan 
sedang 5 responden. Sedangkan 
frekuensi usia responden yang 
paling sedikit pada katagori dewasa 
akhir sebanyak 6 (16,7%) 
responden dari jumlah sampel dan 
yang mengalami kelelahan ringan 5 
responden dan kelelahan sedang 1 
responden, rata-rata umur 
responden adalah 34 tahun dan 
standar deviasi sebesar ± 12,32 
tahun. 
c. Kondisi Kesehatan 
Dalam penelitian ini 
semua responden yang 
digunakan sebagai sampel 
mempunyai kondisi kesehatan 
yaitu sehat. Ini berarti sebanyak 
36 responden atau 100% dalam 
keadaan sehat. 
 
2. Berat Beban Angkat-angkut 
Dari hasil analisis responden 
diperoleh karakteristik responden 
berdasarkan berat beban angkat 
angkut yang diukur melalui 
kuesioner pada saat penelitian adalah 
sebanyak 36 responden atau 100% 
mengangkut beban ≥ 20 kg yaitu 
sebesar 150 kg, 
 
3. Alat Bantu Mekanis 
Dari hasil data yang 
didapatkan semua responden 
menggunakan alat bantu mekanis 
pada saat bekerja, artinya sebanyak 
36 responden atau 100% 
menggunakan alat bantu mekanis 
pada saat bekerja. Alat bantu 
mekanis yang digunakan adalah troli 
 
4. Tingkat %CVL 
Hasil penelitian menunjukkan 
data tentang tingkat  %CVL sebagai 
berikut : 
Tabel 4. Frekuensi Tingkat 
%CVL 
%CVL Frekuensi Persentase 
(%) 




Total  36 100 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
paling banyak responden berada 
pada kategori  %CVL sedang 
sebanyak 72,2% atau 26 responden  
dan sebanyak 27,8% atau 10 
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responden berada pada kategori 
%CVL agak berat. 
5. Tingkat Kelelahan Kerja 
Hasil penelitian menunjukkan 
distribusi frekuensi tingkat kelelahan 
kerja  sebagai berikut: 









Lelah Ringan 15 41,7 
Lelah Sedang 15 41,7 
Lelah Berat 1 2,8 
Total 36 100 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
paling banyak responden yang 
mengalami kelelahan kerja yaitu 
pada kategori lelah ringan dan lelah 
sedang sebanyak 41,7% atau 15  
responden dan yang paling sedikit 
yaitu pada kategori lelah berat 
sebanyak 2,8% atau 1 responden. 
 
C. Analisis Bivariat 
Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan persentase 
cardiovascular load (%CVL) dengan 
kelelahan kerja pada pekerja kuli angkut 
buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta. Adapun alat analisis yang 
digunakan dengan uji Kendall Tau. 










Tabel 6. Hubungan Tingkat %CVL 
dengan Tingkat Kelelahan 
 N p  (r) Keterang
an 










Hasil uji statistik dengan 
menggunakan analisis Kendall Tau 
diperoleh nilai signifikasi (p) = 0,027 (p 
< 0,05), artinya ada hubungan tingkat 
persentase cardiovascular load dengan 
tingkat kelelahan kerja pada kuli angkut 
buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta, dan nilai koefisien korelasi 
(r) = 0,355 dengan tingkat keeratan 
hubungan rendah dimana nilai r berada 
antara 0,20 – 0,399. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat 
persentase cardiovascular load dengan 
tingkat kelelahan kerja pada kuli angkut 
buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta dan hasil uji korelasi nilai (r) 
menunjukkan hubungan korelasi rendah 
yaitu semakin rendah tingkat persentase 
cardiovascular load maka semakin 
rendah kelelahan kerja yang dialami 
kuli angkut buah. 
 
PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 
1. Karakteristik Responden 
a. Masa Kerja  
Hasil penelitian 
menunjukkan responden 
terbanyak adalah yang 
mempunyai masa kerja lama atau 
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lebih dari lima tahun sebanyak 24 
responden (66,7%) dan yang 
mempunyai masa kerja baru atau 
kurang dari lima tahun sebanyak 
12 responden (33,3%). Semakin 
lama masa kerja seseorang maka 
semakin tinggi juga tingkat 
kelelahan, karena semakin lama 
bekerja menimbulkan perasaan 
jenuh akibat kerja monoton yang 
berpengaruh terhadap tingkat 
kelelahan yang dialami 
(Setyawati, 2011). 
Menurut Budiono dkk 
(2003), masa kerja dapat 
mempengaruhi pekerja baik 
positif maupun negatif. 
Memberikan pengaruh yang 
positif apabila semakin lama 
seseorang bekerja maka akan 
berpengalaman dalam melakukan 
pekerjaannya. Sebaliknya akan 
memberikan pengaruh negatif 
kebosanan dapat terjadi pada 
karyawan yang melakukan 
pekerjaan secara monoton, 
berulang-ulang, serta pelaksanaan 
atau kegiatan yang cenderung 
tidak menarik. 
b. Umur  
Pada penelitian ini umur 
responden yang digunakan 
sebagai sampel yaitu berada pada 
kategori remaja akhir sampai 
lansia awal (17-55 tahun). 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan untuk kategori remaja 
akhir sebanyak 11 responden 
(30,6%), kategori dewasa awal 
sebanyak 9 responden (25,0%), 
kategori dewasa akhir sebanyak 6 
responden (16,7%), dan kategori 
lansia awal sebanyak 10 
responden (27,8%). Berdasarkan 
hasil tersebut bahwa responden 
pada penelitian ini paling banyak 
berada pada kategori remaja akhir 
yaitu sebanyak 11 responden 
(30,6%).  
Umur seseorang 
berbanding langsung dengan 
kapasitas fisik sampai batas 
tertentu dan mencapai puncaknya 
pada umur 25 tahun sedangkan 
pada umur 50-60 tahun kekuatan 
otot menurun 25%, kemampuan 
sensoris menurun 60% dengan 
bertambahnya umur akan diikuti 
penurunan O2 maksimal, tajam 
penglihatan dan kecepatan 
membedakan sesuatu, membuat 
keputusan dan kemampuan 
mengingat jangka pendek 
(Tarwaka, 2010). 
c. Kondisi Kesehatan 
Kondisi sehat merupakan 
kondisi fisik mental dan sosial 
seseorang yang tidak saja bebas 
dari penyakit atau gangguan 
kesehatan lainnya, juga 
menunjukkan kemampuan untuk 
berinteraksi dengan lingkungan 
pekerjaannya (Budiono, dkk, 
2003). Responden dalam 
penelitian ini seluruhnya atau 
sebanyak 36 responden (100%) 
dalam keadaan sehat. 
Kelelahan dapat 
disebabkan beberapa hal yaitu: 
keadaan monoton, beban kerja 
Hubungan Tingkat Persentase Cardiovascular Load (%CVL) dengan Tingkat Kelelahan 
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dan lamanya pekerjaan baik fisik 
maupun mental, keadaan 
lingkungan (cuaca kerja, 
penerangan, kebisingan), keadaan 
kejiwaan dan penyakit seperti 
perasaan sakit dan keadaan gizi 
(Suma’mur, 2009), dan seseorang 
tidak mungkin bisa menyelesaikan 
tugas-tugasnya dengan baik jika 
sering sakit (Hasibuan, 2000). 
 
2. Berat Beban Angkat-angkut 
Berat beban angkat-angkut 
pada penelitian ini diukur 
menggunakan kuesioner didapatkan 
hasil sebanyak 36 responden atau 
100% menganggkut beban sebesar 
150 kg, Menurut NIOSH beban yang 
diangkat dengan kedua tangan 
dibawah kondisi ideal adalah 23 kg, 
tetapi bagi orang Indonesia dapat 
dikoreksi dengan mengurangi 10-
20% dari rekomendasi NIOSH 
tersebut, sehingga beban angkat 
maksimum bagi orang Indonesia 
dewasa ± 20 kg untuk pekerjaan 
yang sering dilakukan (Tarwaka, 
2014). 
 
3. Alat Bantu Mekanis 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, responden dalam 
penelitian ini seluruhnya (100%) 
menggunakan alat bantu mekanis 
dalam menyelesaikan pekerjaannya 
alat bantu yang digunakan adalah 
troli. Menurut Tarwaka (2014) alat 
bantu mekanis yang dapat digunakan 
untuk membantu memperbaiki 
proses kerja pada pekerjaan angkat-
angkut seperti: hoist, troli, conveyor, 
forklift, lift stacker, pallet truck, 
hand truck, crane, dan lain 
sebagainnya. Hal ini pun sesuai 
dengan  UU No 1 tahun 1970 tentang 
Keselamatan kerja pasal 3 ayat (1) 
poin n yang berbunyi mengamakan 
dan memperlancar pengangkutan 
orang, binatang, tanaman atau 
barang. Pada saat bekerja untuk 
mempermudahan pekerjaan maka 
diperlukan alat bantu mekanis dan 
untuk menghindari sikap kerja yang 
tidak aman. 
 
4. Tingkat %CVL 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan didapatkan hasil 
bahwa %CVL responden berada 
pada kategori sedang (30-60%) dan 
kategori agak berat (60-80%). 
Sebanyak 26 responden (72,7%) 
berada dalam kategori sedang 
dengan keterangan pembebanan 
sedang dan mungkin diperlukan 
perbaikan, dan sebanyak 10 
responden (27,8%) berada dalam 
kategori agak berat dengan perlu 
dilakukan perbaikan dapat 
disimpulkan bahwa tingkat %CVL 
pada kuli angkut buah di Pasar Gede 
Hardjonagoro berada dalam kategori 
sedang dan kategori agak berat. 
Berat ringannya kerja sangat 
dipengaruhi oleh jenis aktivitas 
(sebagai beban  utama) dan 
lingkungan kerja (sebagai beban 
tambahan). Peningkatan denyut nadi 
mempunyai peran sangat penting 
dalam peningkatan cardic output dari 
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istirahat sampai kerja maksimum 
(Tarwaka, 2010). Denyut nadi 
merupakan salah satu variabel 
fisiologis tubuh yang 
menggambarkan tubuh dalam 
keadaan statis atau dinamis. Oleh 
karena itu denyut nadi dipakai 
sebagai salah satu indicator yang 
dipakai untuk mengetahui berat 
ringannya beban kerja seseorang. 
Semakin berat beban kerja, maka 
akan semakin pendek waktu kerja 
seseorang untuk bekerja tanpa 
kelelahan dan gangguan fisiologis 
lainnya (Budiono, 2003). 
 
5. Tingkat Kelelahan Kerja 
Kelelahan biasanya terjadi 
pada akhir jam kerja yang 
disebabkan oleh berbagai faktor 
seperti monotoni, kerja otot statis, 
alat dan sarana kerja yang tidak 
sesuai dengan antropometri 
pemakainya, stasiun kerja yang tidak 
ergonomis, sikap paksa, dan 
pengaturan waktu kerja-istirahat 
yang tidak tepat (Tarwaka, 2010). 
Akar masalah kelelahan adalah 
monotoninya pekerjaan, intensitas 
dan lamanya kerja mental dan fisik, 
keadaan lingkungan yang berbeda 
dari estimasi semula, tidak jelasnya 
tanggung jawab, kekhawatiran yang 
mendalam dan konflik batin serta 
kondisi sakit yang diderita oleh 
tenaga kerja (Suma’mur, 2009). 
Dari hasil penelitian terhadap 
kelelahan kerja kuli angkut buah di 
Pasar Gede Hardjonagoro 
menunjukkan bahwa sebesar 13,9% 
atau 5 responden mengalami 
kelelahan ringan sekali, sebesar 
41,7% atau 15 responden mengalami 
kelelahan ringan, sebesar 41,7% atau 
15 responden mengalami kelelahan 
sedang, dan 2,8% atau 1 responden 
mengalami kelelahan berat. 
Berdasarkan hasil di atas dapat 
dilihat bahwa responden paling 
banyak mengalami kelelahan ringan 
dan kelelahan sedang yang 
berjumlah masing-masing 15 
responden (41,7%). 
Kelelahan pekerja masih 
dalam kategori ringan dan sedang 
meskipun adanya beban kerja dan 
faktor lingkungan kerja yang 
mempengaruhi dapat dikarenakan 
adanya proses penyesuaian tubuh 
atau adaptasi terhadap pembebanan 
sehingga tubuh telah terbiasa dalam 
menerima beban kerja. 
 
B. Hubungan Tingkat %CVL dengan 
Tingkat Kelelahan 
Berdasarkan hasil analisis uji 
Kendall Tau antara tingkat persentase 
cardiovascular load dengan kelelahan 
kerja didapatkan nilai signifikasi 
sebesar 0,027 (p < 0,05) dan nilai (r) 
sebesar 0,355. Hasil ini menunjukkan 
adanya hubungan tingkat persentase 
cardiovascular load dengan tingkat 
kelelahan kerja pada kuli angkut buah di 
Pasar Gede Hardjonagoro Surakarta 
dengan kekuatan hubungan atau 
koefisien korelasi lemah positif.  
Hal ini sesuai dengan teori 
Suma’mur (2009), yang menyatakan 
volume pekerja yang dibebankan 
kepada tenaga kerja baik berupa fisik 
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atau mental dan menjadi tanggung 
jawabnya. Seorang tenaga kerja saat 
melakukan pekerjaan menerima beban 
sebagai akibat dari aktivitas fisik yang 
dilakukan. Pekerjaan yang sifatnya 
berat membutuhkan istirahat yang 
sering dan waktu kerja yang pendek. 
Jika waktu kerja ditambah maka 
melebihi kemampuan tenaga kerja dan 
dapat menimbulkan kelelahan.  
Kelelahan dipengaruhi oleh 
lingkungan yang kurang nyaman dalam 
bekerja disamping kapasitas tenaga 
kerja itu sendiri dan jenis pekerjaannya. 
Beban kerja yang tinggi juga dapat 
menjadi pemicu utama terjadinya 
kelelahan pada kuli angkut buah karena 
harus mengangkut buah dengan beban 
yang cukup tinggi secara terus menerus 
belum lagi jika mendekati hari-hari 
besar maka beban yang harus diangkut 
kuli angkut buah akan semakin tinggi 
dan waktu istirahatpun sangat sedikit. 
Waktu istirahat yang tidak menentupun 
dapat memicu terjadinya kelelahan kerja 
pada kuli angkut buah karna waktu 
istirahat kuli angkut buah hanya pada 
saat menunggu truck buah datang, dan 
kuli angkut buah menginap dipasar 
selama 3 hari sebelum waktu pergantian 
dengan kuli angkut buah lainnya. Beban 
kerja fisik yang berlebih dapat 
menurunkan kinerja otot yaitu 
berkurangnya kemampuan otot untuk 
melakukan kontraksi dan relaksasi, 
berkurangnya kemampuan otot tersebut 
menunjukkan terjadinya kelelahan pada 
otot yang menyebabkan menurunnya 
produktivitas (Suma’mur 2009). 
Respon cardiovascular terhadap 
aktivitas fisik yang sering terjadi adalah 
berupa hutang oksigen dimana pada saat 
pekerja mengangkut atau membawa  
beban yang berat maka asupan suplai 
oksigen secara aerobik tidak mencukupi 
sehingga dibutuhkan suplai oksigen 
secara anaerobik, pada kondisi ini 
jantung memompa kencang terjadi 
proses terengah-engah dan pada 
akhirnya menimbulkan kelelahan pada 
pekerja (Tarwaka, 2014). Kepekaan 
denyut nasi terhadap perubahan 
pembebanan yang diterima cukup 
tinggi. Denyut nadi akan segera berubah 
seirama dengan perubahan pembebanan, 
baik yang berasal dari pembebanan fisik 
maupun kimiawi. 
Dinas Pengelola Pasar tidak 
menyediakan tempat istirahat yang 
memadai untuk kuli angkut buah 
menghilangkan rasa lelahnya. Kuli 
angkut buah hanya beristirahat bahkan 
tidur di bagian belakang pasar atau 
daerah yang kosong untuk tidur dengan 
beralaskan tikar. Untuk mengurangi 
tingkat kelelahan dapat dilakukan 
dengan menjaga kualitas dan kuantitas 
istirahat, sehingga dibutuhkan tempat 
yang nyama untuk beristirahat agar 
energi yang baru dapat maksimal dan 
dapat bekerja kembali dengan kondisi 
badan yang sudah fit. Karna pekerja 
hanya berbaring di sembarang tempat 
untuk beristirahat maka hal ini dapat 
memicu terjadinya kelelahan karena 
kualitas istirahat yang kurang akibat 
tempat istirahat yang tidak nyaman. 
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PENUTUP 
A. Simpulan  
1. Kuli angkut buah di Pasar Gede 
Hardjonagoro Surakarta dalam 
menyelesaikan pekerjaan angkat-
angkut menggunakan alat bantu 
mekanis untuk mengangkut buah 
dengan jumlah peti yang diangkut 5 
buah dan total beban 150kg. 
2. Tingkat %CVL pada kuli angkut 
buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta pada penelitian ini yaitu 
sebesar 72,7% atau 26 responden 
berada pada kategori sedang dengan 
keterangan pembebanan sedang dan 
mungkin diperlukan perbaikan, dan 
sebanyak 27,8% atau 10 responden 
berada dalam kategori agak berat 
dengan keterangan pembebanan agak 
berat dan perlu dilakukan perbaikan. 
3. Tingkat Kelelahan kerja yang 
dialami kuli angkut buah di Pasar 
Gede Hardjonagoro Surakarta pada 
penelitian ini yaitu sebesar 13,9% 
atau 5 responden mengalami 
kelelahan ringan sekali, 41,7% atau 
15 responden mengalami kelelahan 
ringan, 41,7% atau 15 responden 
mengalami kelelahan sedang, dan 
2,8% atau 1 responden mengalami 
kelelahan berat. 
4. Berdasarkan hasil uji statistik 
Kendall Tau diperoleh nilai p-value 
(0,027 < 0,05) dan nilai (r) 0,355 
yang berarti bahwa ada hubungan 
tingka %CVL dengan tingkat 
kelelahan kerja pada kuli angkut 
buah di Pasar Gede Hardjonagoro 
Surakarta dan hubungan kedua 
variabel adalah lemah positif. 
 
B. SARAN 
1. Dinas Pengelola Pasar Surakarta 
Menyediakan fasilitas 
ditempat istirahat agar pekerja dapat 
beristirahat dengan maksimal 
sehingga dapat memulihkan 
tenaganya kembali untuk bekerja, 
dan mengurangi atau mencegah 
terjadinya kelelahan yang lebih 
lanjut. 
2. Kuli Angkut Buah Pasar Gede 
a. Pekerja sebaiknya 
memanfaatkan waktu istirahat 
sebaik mungkin untuk mencegah 
terjadinya kelelahan yang lebih 
lanjut 
b. Pekerja perlu menjaga kondisi 
kesehatan serta pola hidup. 
3. Peneliti Lain 
a. Variabel penelitian tidak hanya 
%CVL dan kelelahan, 
contohnya seperti sikap kerja, 
waktu kerja. 
b. Penelitian menggunakan 
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